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Abstract: The objective of this research was to determine the effect of financial performance and 

firm size on stock returns of manufacturing companies in the consumer goods sector listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX). The data collection technique in this research used was 
secondary data with a population of 54 manufacturing companies in the consumer good sector 

listed on the IDX. At the same time, the research samples were 47 companies taken by purposive 
sampling. Additionaly, the analytical test tools used in testing this research were classical 

assumption test, hypothesis testing, and linear regression test. The finding proved that: 1) 

partially, financial performance did not have any significant effect on stock returns, 2) partially, 
firm size did not have any significant effect on stock returns, and 3) simultaneously, financial 

performance and firm size did not have any significant effect on stock returns. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan dan ukuran 
perusahaan terhadap return saham perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan data sekunder dengan populasi perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI berjumlah 54 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling yaitu sebanyak 47 perusahaan. Alat uji analisis yang digunakan dalam 
menguji penelitian ini yaitu uji asumsi klasik, pengujian hipotesis, dan uji regresi linier. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) Secara parsial kinerja keuangan tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap return saham 2) Secara parsial ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan 
tidak signifikan terhadap return saham. 3) sedangkan secara simultan/bersama-sama kinerja 

keuangan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return saham 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan; Ukuran Perusahaan; Return Saham 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan dalam dunia bisnis di indonesia menjadi sangat ketat dikarenakan adanya 

pertambahan jumlah perusahaan yang baru. Perusahaan-perusahaan yang selama ini bergerak di 
bidang jasa, manufaktur, maupun dagang saling bersaing untuk dapat mempertahankan produk-

produk mereka dan meningkatkan kualitas produktivitas perusahaan. Perusahaan manufaktur 

merupakan perusahaan yang melakukan proses produksi mulai dari pembelian bahan baku, 
pengolahan bahan baku, hingga berbentuk barang jadi, guna memperoleh laba yang semaksimal 

mungkin. Hal ini membuat masing-masing perusahaan merencanakan berbagai macam inovasi 

dan strategi bisnis agar terhindar dari kebangkrutan. 

Perusahaan manufaktur pada sektor industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor 

penting dalam perekonomian Indonesia, industri barang dan konsumsi memiliki peranan penting 
dalam pembangunan sektor industri terutama kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 

Perusahaan sektor industi barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2017 s/d 2021, cenderung mengalami penurunan rata-rata penjualan saham setiap 
bulan. Di tahun 2016 harga rata-rata penjualan saham perusahaan sektor industri barang 

konsumsi mencapai 11,06% kemudian di 2017 mengalami penurunan sangat pesat menjadi 
6,62% dan ditahun 2018 mengalami kenaikan penjualan saham menjadi sebesar 7,64% meski 
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hanya naik sekitar 1,02%. Sedangkan tahun 2019 dan 2020 perusahaan sektor industri barang 
konsumsi ini justru mengalami penurunan harga rata-rata penjualan saham dari tahun ketahun, 

tahun 2019 sebesar 4,13% dan tahun 2020 sebesar 3,94%, dan tahun 2021 sebesar 23% 
dikarenakan pandemi covid-19 yang terjadi di dunia juga mempengaruhi dunia investasi di 

Indonesia. 

Pada perkembangan teknologi sekarang ini memberikan nilai persaingan yang ketat untuk 
banyak perusahaan yang bergerak dibidang sektor bisnis. Dalam persaingan sekarang ini 

perusahaan-perusahaan dituntut untuk menempatkan dirinya dalam posisi yang stabil dan siap 
bersaing sehingga dapat bertahan dan berkembang dengan nilai perusahaan yang baik sehingga 

menjadi pertimbangan bagi para investor untuk menanamkan modalnya. Nilai perusahaan sendiri 

berbanding lurus dengan tujuan perusahaan memaksimalkan nilai perusahaan atau harga saham 

perusahaan (Salim, 2015) 

Berikut disajikan rata-rata return saham tahunan sektor barang konsumsi periode 2017-2021 

berikut ini: 

 

Dari grafik diatas menunjukan bahwa return saham mengalami penurunan penjualan yang 
berdampak pada penurunan harga saham industri manufaktur sektor barang konsumsi serta 

return saham yang masih mengalami fluktuasi dari tahun 2017 sampai 2021 atau tidak ada 

kepastian mengenai return yang akan didapatkan oleh seorang investor ketika melakukan 
investasi saham  Sehingga investor mengalami kerugian oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh kinerja keuangan dan ukuran perusahaan terhadap 
return saham pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021. Saham pada sektor barang konsumsi menjadi salah satu saham 

yang diminati oleh para investor. Investor berkeyakinan saham pada sektor ini pasti akan selalu 
tumbuh, sehingga dapat mempengaruhi return saham yang juga ikut tumbuh. Return saham 

merupakan harga jual saham diatas harga belinya. Semakin tinggi harga jual saham di atas 
harga belinya, maka semakin tinggi pula return yang diperoleh investor. Apabila seorang investor 

menginginkan return yang tinggi maka ia harus bersedia menanggung risiko lebih tinggi, 

demikian pula sebaliknya bila menginginkan return rendah maka risiko yang akan ditanggung 

juga rendah (Sunaryo, 2019)   

Return saham merupakan hasil yang diperoleh dari investasi yang dilakukan investor. Return 
merupakan motivasi dan prinsip penting dalam investasi serta, kunci yang memumgkinkan 

investor memutuskan pilihan aternatif investasinya. Return dapat diperoleh dari dua bentuk, 

yaitu dividen dan capital gain (kenaikan  harga jual saham atas belinya). 

Dalam kondisi perekonomian yang tidak menentu, menjadikan informasi keuangan menjadi hal 

penting bagi investor dalam mengambil keputusan, penggunaan informasi keuangan yang akurat 

oleh pihak luar (investor, kreditor dan calon kreditor) memiliki peran yang besar yaitu sebagai 
dasar pertimbangan apakah investasi yang akan dilakukan nantinya akan mendapatkan suatu 

keuntungan dan melihat kinerja keuangan perusahaan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh 
(Fitriani, 2015) hasil penelitiannya menujukan bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return saham.  

Kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai hasil kerja para manajer dalam melaksanakan 
tugas yang dibebankan kepada mereka yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan 

perusahaan, kinerja keuangan menggambarkan  keadaan atau kondisi keuangan perusahaan 
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yang dapat dilihat dari informasi berupa laporan keuangan. Hal ini sangat penting untuk 
mengetahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan 

prestasi kerja dalam periode tertentu (Fahmi, 2014) 

Kinerja keuangan adalah kondisi yang menunjukkan suatu keadaan keuangan sebuah perusahaan 

berdasarkan atas standar, sasaran dan juga kriteria yang sudah ditetapkan. Kinerja keuangan 

mewakili konsep non keuangan seperti pangsa pasar, pengetahuan produk baru, kualitas produk, 
efektivitas pemasaran, dan ukuran-ukuran lain dari efesiensi teknologi yang merupakan bagian 

dari operasi perusahaan. 

Penelitian menambahkan ukuran perusahaan sebagai variabel bebas dengan alasan bahwa 

investor menambahkan modalnya dengan mempertimbangkan besar kecilnya perusahaan. Besar 

kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam menanggung risiko yang mungkin 
timbul akibat berbagai situasi yang dihadapi perusahaan berkaitan dengan operasinya. Ukuran 

perusahaan (size) menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total 

aktiva, jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata total aktiva. Dalam penelitian 
ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total aktiva. Tingkat pengembalian (return) 

saham perusahaan besar lebih besar dibandingkan return saham pada perusahaan berskala kecil, 
karena tingkat pertubuhan perusahaan besar relatif lebih besar dibanding perusahaan kecil. Oleh 

karena itu, investor akan lebih berspekulasi untuk memilih perusahaan besar dengan harapan 

memperoleh keuntungan (return) yang besar pula. Perusahaan yang memiliki total aktiva dalam 
jumlah yang besar maka perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan karena pada 

tahap tersebut arus kas telah positif dan dianggap memiliki prospek yang lebih baik dalam jangka 

relatif lama.  

Hasil penelitian Felmawati, (2017) menunjukkan bahwa perusahaan yang besar dengan sebaran 

saham perusahaan yang besar pula akan memiliki dampak yang kecil terhadap hilangnya kontrol 
dari pihak dominan terhadap perusahaan, jadi perusahaan yang berukuran besar cenderung lebih 

berani untuk mengeluarkan saham baru guna memenuhi kebutuhan perusahaan ketimbang 

perusahaan kecil. Adapun penelitian yang dilakukan Setiyono, (2016) hasil menunjukan bahwa 
ukuran perusahaan secara signifikan berpengaruh positif terhadap return saham. Penelitian 

Pengaruh Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham sebelumnya telah dilakukan 
oleh Lesmana, (2021) hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

terhadap return saham.  

Adapun penelitian yang dilakukan Setiyono, (2016) hasil menunjukan bahwa ukuran perusahaan 
secara signifikan berpengaruh positif terhadap return saham. Penelitian Pengaruh Likuiditas dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham sebelumnya telah dilakukan oleh Lesmana, (2021) 

hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap return saham. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang di peroleh dari situs www.idx.co.id. Sumber data 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari laporan keuangan yang sudah di audit dan 

dipublikasikan oleh perusahaan manufaktur yang telah go public dan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2021. Waktu penelitian dilakukan dari bulan November 2021 sampai 

dengan selesai. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dengan melihat 

laporan keuangan dan laporan tahunan selama periode 2016-2020 yang terdapat didalam situs 

resmi BEI yaitu www.idx.co.id.  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua macam, yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah Return Saham (Y). Sedangkan 
variabel independen pada penelitian ini adalah Kinerja Keuangan (X1) dan Ukuran Perusahaan 

(X2). Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam penеlitian ini adalah 

perusahan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2017 sampai 2021 yang terdiri dari 54 perusahaan yang tersedia sahamnya di pasar 

modal. 

HASIL PENELITIAN 

Uji Asumsi Klasik 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah variable terdistribusi normal atau tidak. Suatu 

model regresi dikatakan baik jika datanya terdistribusi normal atau mendekati normal. Uji 
statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non parametik 

kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data residual terdistribusi 

dengan normal, sedangkan jika hasil kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai signifikan diatas 

0,05 maka data residual terdistribusi tidak normal. (Rumapea et al., 2015) 

Untuk mendeteksi residual distribusi normal atau tidak dalam penlitian ini untuk menguji apakah 
distribusi data normal atau tidak dapat dilakukan dengan program SPSS dengan analisis grafik 

Normal Probability Plot. Uji normalitas ini menggunakan Program SPSS 22 for windows. 

 

Gambar 1. Uji Normalitas (Sumber: Data Sekunder diolah, 2022) 

Berdasarkan gambar diatas, untuk hasil uji normalitas data dengan menggunakan gambar P-P 
plot terlihat titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi 

secara normal. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi diantara variable 

bebas. Untuk mengetahui hasil dari uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 
toleransi yaitu apabila nilai toleransi lebih dari 0.1 atau nilai VIF kurang dari 10. (Raina, 2018) Uji 

multikolinearitas adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas. Model regresi yang baik memiliki model yang didalamnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Ada atau tidaknya multikolinearitas dapat diketahui atau dilihat 

dari VIF, jika VIF ≤ 10 atau nilai tolerance ≥ 0,1 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variable Tolerance VIF Kesimpulan 

Kinerja Keuangan 0.921 1.086 Tidak ada multkolinearitas 

Ukuran Perusahaan 0.921 1.086 Tidak ada multkolinearitas 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan Tabel diatas uji multikolinearitas diatas dapat diketahui bahwa antar    variabel 
bebas tidak terjadi multikolinearitas, sebab hasil semua variabel independen mempunyai nilai VIF 

dibawah 10 dan Tolerance di atas 0.1 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas  

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai 

prediksi variabel terikat dengan residualnya, jika tidak ada pola tertentu serta titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka nol sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. (Raina, 2018) Untuk 

mendekteksi adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variabel terikat dengan residualnya. 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas (Sumber: data diolah, 2022) 

Berdasarkan gambar diatas hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi tidak 

mengandung adanya gejala heteroskedastisitas. Dapat dilihat dari titik-titik yang menyebar 

secara acak diatas dan dibawah angka 0 sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara variabel itu sendiri pada 
pengamatan yang berbeda waktu atau berbeda individu. Model regresi yang baik adalah model 

regresi yang bebas autokorelasi. Nilai Durbin-Watson (DW) dari hasil perhitungan regresi seperti 

disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2. Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .054a .003 -.021 1.13633 2.041 

a. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1 

b. Dependent Variable: LN_Y 

Sumber: Data sekunder diolah (2022) 

Berdasarkan pada tabel diatas DW dengan signifikan 5%, maka jumlah data 216 data perusahaan 
dan jumlah variabel independen 2 (k-2), maka nilai dU = 1.78358 dan nilai dL = 1.76445. 

Sehingga hasil yang didapat ialah dU< dW < 4 – dU maka 1.78358 < 2.041 < 2.21642 sehingga 

tidak terjadi autokorelasi.  

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independent terhadap 

variabel dependen. Hasil t-test disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 3 Uji Parsial (Uji-t) 

Model Variabel 
Nilai Nilai 

Sig. Hasil 
Thitung Ttabel 

X1                Y ROE 0.247 1.651 0.806 Ditolak 

X2                Y UK 0.486 1.651 0.629 Ditolak 

Sumber: Data diolah,2022  

 

Jika thitung lebih besar dari ttabel maka hipotesis diterima. Berdasarkan tabel 4.9 diatas 

menunjukan hasil pengujian sebagai berikut: 

 H1 (Return On Equity terhadap Return Saham) ditolak dengan nilai Thitung 0.247 lebih kecil dari 
Ttabel yaitu 1.651 dengan tingkat signifikansi 0.806 > 0.05 dimana artinya ROE secara individual 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return saham. 

H2 (Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham) ditolak dengan nilai Thitung 0.486 lebih kecil 

dari Ttabel 1.651 dengan tingkat signifikansi 0.629 > 0.05 dimana artinya ukuran perusahaan 

secara individual tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return saham. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji f menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen kriteria Uji F ditetapkan dengan 

membandingkan niai Fhitung dengan Ftabel dengan Ftabel (tingkat signifikansi sebesar 0.05). 

cara mengujinya yaitu dengn melihat kolom F dan nilai signifikansi yang terdapat dalam tabel 

anova. (Ghozali, 2018). 

Tabel 4. Uji Simultan (Uji F) 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .321 2 .161 .124 .883b 

Residual 108.464 84 1.291   

Total 108.785 86    

a. Dependent Variable: LN_Y 

b. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1 

Sumber: Data diolah,2022 

 

Bedasarkan tabel diatas dilihat bahwa nilai Fhitung (0.124) sedangkan nilai Ftabel sebesar 
(3.037) dengan tingkat signifikansi 0.883 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung (0.124) 

lebih kecil dari Ftabel (3.037) yang artinya hipotesis ditolak atau tidak memiliki pengaruh 
signifikan. Cara mencari Ftabel yaitu menggunakan probability 0.05 dan nilai df yang tertera pada 

tabel uji F. 

Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur presentase kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Semakin besar ilia koefisien determinasi atau semakin 

mendekati s atu, maka berarti variabel-variabel independen dapat memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. (Ghozali, 2011). Tabel 

Koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel dibawah. 
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Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .054a .003 -.021 1.13633 2.041 

a. Predictors: (Constant), LN_X2, LN_X1 

b. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber: Data diolah,2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.003 

artinya bahwa pengaruh Kinerja Keuangan (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2) Return Saham (Y) 
sebesar 0,3%, sedangkan sisanya 99,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. Artinya informasi-informasi variabel bebas yang diteliti ini mempunyai 
kemampuan terbatas dalam menjelaskan perubahan-perubahan dari variabel terikatnya yaitu 

return saham. Hasil uji ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Arif & Marjam (2017) dengan 

judul pengaruh return on asset, return on equity dan debt to equity ratio terhadap return saham 
pada subsektor food and beverage di Bursa Efek Indonesia. Pada penelitiannya menggunakan 

tiga variabel dengan memperoleh nilai R square sebesar 0,031 atau 3,1%. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis uji regresi berganda dilakukan setelah data penelitian lolos uji normalitas dan uji asumsi 

klasik lainnya. Bentuk dari model regresi berganda dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel independen yaitu current ratio, quick ratio, return on equity dan 

return on asset terhadap variabel dependen financial distress. 

Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas, model regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y = -2.597 + 0.048 + 0.240 + e 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return Saham 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) ROE tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return 
saham. ROE yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

yang tinggi bagi pemegang saham dan menunjukkan pertumbuhan perusahaan kedepannya. 

Sehingga dengan ROE yang tinggi menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang baik. Hal 
tersebut menguntungkan bagi semua pihak termasuk investor, karena dividen yang diperoleh 

dapat meningkat. Adapun hasil pengujian secara parsial terhadap variabel ROE ini memberikan 

kesimpulan menerima H0 dan menolak Ha. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryanimgsih (2018) yang menunjukkan 

return on equity tidak berpengaruh terhadap return saham. Penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian Arif (2020) return on equity tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.597 1.506  -1.725 .088 

LN_X1 .048 .194 .028 .247 .806 

LN_X2 .240 .495 .055 .486 .629 

      



 

JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS 

P-ISSN 2620-9551 

E-ISSN 2622-1616 

JAMBURA: Vol 5. No 2. September 2022 

Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB 

 

 

Page | 600  

 

Berdasarkan hasil penelitian secara simultan dilihat bahwa nilai Fhitung (0.124) sedangkan nilai 
Ftabel sebesar (3.037) dengan tingkat signifikansi 0.883 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Fhitung (0.124) lebih kecil dari Ftabel (3.037) yang artinya hipotesis ditolak atau tidak memiliki 
pengaruh signifikan. Cara mencari Ftabel yaitu menggunakan probability 0.05 dan nilai df yang 

tertera pada tabel uji F. 

Hasil dari uji F pada tingkat signifikansi 5% Fhitung lebih kecil dari Ftabel yang artinya hipotesis 
ditolak. Berarti variabel kinerja keuangan dan ukuran perusahaan, secara simultan/bersama-

sama tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2017-2021.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo, (2018) yang 

menunjukan variabel kinerja keuangan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
return saham. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Lailatus Sa’adah dan Susi 

Widiahningrum (2021) yang menunjukkan secara simultan kineja keuangan dan ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap return saham. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Return Saham 

Pada hasil pengujian parsial (uji t) yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan tidak terdapat pengaruh terhadap return saham perusahaan. Oleh karena itu, 

investor kurang memperhitungkan ukuran perusahaan dalam memutuskan pembelian saham. 

Karena pertumbuhan suatu perusahaan bukan hanya dilihat dari besar kecilnya ukuran 
perusahaan. Besarnya suatu aset yang dimiliki oleh perusahaan bila tidak dikelolah dengan baik 

oleh suatu perusahaan untuk kegiatan operasi suatu perusahaan, maka tidak akan dapat 
menghasilkan laba yang besar. Laba yang tidak maksimal akan membuat harga saham menurun. 

Oleh karena itu besar dan kecilnya suatu aset yang dimiliki oleh perusahaan tidak akan dapat 

memprediksi besarnya laba yang akan didapat oleh suatu perusahaan dan pendapatan yang akan 
didapat oleh investor. Hal ini menyebabkan ketidak tertarikan investor dalam melihat besar 

kecilnya aset yang dimiliki perusahaan akan membuat suatu keputusan untuk investasi.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Kusumaningrum,  (2021) yang 
menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap return saham. Penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian Amaliah (2021) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap return 

saham. 

Pengaruh Kinerja Keuangan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Return Saham 

Bedasarkan hasil penelitian secara simultan dilihat bahwa nilai Fhitung (0.124) sedangkan nilai Ftabel 
sebesar (3.037) dengan tingkat signifikansi 0.883 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung 

(0.124) lebih kecil dari Ftabel (3.037) yang artinya hipotesis ditolak atau tidak memiliki pengaruh 
signifikan. Cara mencari Ftabel yaitu menggunakan probability 0.05 dan nilai df yang tertera pada 

tabel uji F. 

Hasil dari uji F pada tingkat signifikansi 5% Fhitung lebih kecil dari Ftabel yang artinya hipotesis 
ditolak. Berarti variabel kinerja keuangan dan ukuran perusahaan, secara simultan/bersama-

sama tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2017-2021.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo, (2018) yang 

menunjukan variabel kinerja keuangan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
return saham. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Lailatus Sa’adah dan Susi 

Widiahningrum (2021) yang menunjukkan secara simultan kineja keuangan dan ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap return saham. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kinerja keuangan tidak memiliki pengaruh dan 

tidak signifikan terhadap return saham perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI selama tahun 2017-2021. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

mengenai kinerja keuangan berpengaruh terhadap return saham ditolak. 
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2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh dan 

tidak signifikan terhadap return saham perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI selama tahun 2017-2021. Sehingga dapat disimpulkan secara parsial hipotesis mengenai 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap return saham ditolak.  

3. Kinerja keuangan dan ukuran perusahaan secara bersama-sama/simultan tidak memiliki 

pengaruh dan tidak signifikan terhadap return saham perusahaan sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI selama tahun 2017-2021. 
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